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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui peningkatan keterampilan mahasiswa dalam
memecahkan masalah fisika dalam perkuliahan Praktikum Fisika Dasar II. Adapun sebagai
subjek penelitian adalah mahasiswa Program studi Fisika yang mengambil mata kuliah
Praktukum Fisika Dasar II sebanyak 43 orang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research). Model
PTK yang digunakan mengadopsi model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan peningkatan hasil ditunjukkan oleh gain skor.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi IDEAL yang diterapkan dalam perkuliahan
Praktikum Fisika Dasar II telah dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam
memecahkan masalah fisika dalam perkuliahan Praktikum Fisika Dasar II. Gain skor yang
diperoleh untuk siklus I dan siklus II berturut-turut yaitu 0,6 dan o,4.

Kata Kunci: strategi IDEAL, keterampilan memecahkan masalah, Praktikum Fisika Dasar 11

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan matakuliah yang bersifat praktik dimaksudkan untuk memperkuat penguasaan konsep
mahasiswa mengenai suatu materi tertentu. Konsep diberikan dalam perkuliahan melalui serangkaian proses
pembelajaran. Proses ini disusun secara sistematis agar peserta didik (selanjutnya disebut sebagai mahasiswa)
dapat mengoptimalkan seluruh kompetensi yang dimilikinya.

Matakuliah Praktikum Fisika Dasar II (1 sks) merupakan penunjang matakuliah Fisika Dasar IT (2 sks).
Proses perkuliahannya dilakukan secara terpisah dengan mata kuliah Fisika Dasar II yang menjelaskan konsep-
konsep Fisika secara teoritis. Adapun target dari perkuliahan Praktikum Fisika Dasar II adalah dikuasainya
serangkaian keterampilan eksperimen (termasuk di dalamnya keterampilan pemecahan masalah) dalam rangka
penguatan pemahaman konsep fisika oleh meahasiswa. Fisika yang bersifat eksperimental tidak bisa lepas dari
kegiatan eksperimen. Konsep diperoleh dan ditemukan oleh mahasiswa melalui serangkaian kegiatan
eksperimen. Praktikum juga dilakukan dalam rangka klarifikasi kebenaran hukum-hukum dalam Fisika.

Pengalaman peneliti selama mengampu matakuliah ini mecnunjukkan bahwa sebagian besar kelcmahan
mahaiswa dalam usaha memecahkan permasalahan yang diberikan dalam perkuliahan Fisika Dasar Ii.
Mahasiswa cenderung mempunyai ketergantungan terhadap bimbingan asisten atau dosen pengampu dalam
memecahkan permasalahan. Ketergantungan ini jika dibiarkan akan berak:bat kurang dikuasainya keterampilan
pemecahan masalah atau pun merancang eksperimen dalam rangka menemukan jawaban atas permasalahan yang
dihadapinya.

IDEAL merupakan salah satu strategi dalam model pembeiajaran Problem-Solving. Strategi ini
menitikberaikan nade upaya penguasaan keterampilan memecabkan miasalah dalam reinahami konse;; tertentu.
Strategi ini terdiri atas beberapa iangkah meliputi Iderntify the probiem, Define ierms, Explore straiegies, Act on
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the strategy, Look at the effects. Mengingat kesesuaian strategi ini dengan karakteristik matakuliah Praktikum
Fisika Dasar II, diharapkan dengan penerapan strategi ini akan meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam

memecahkan masalah-masalah mengenai fenomena fisis dalam Fisika.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu: ada atau tidaknya peningkatan keterampilan mahasiswa dalam
memecahkan masalah fisika. Berdasarkan tujuan tersebut maka penelitian ini dilaksanakan dengan desain
penelitian tindakan kelas (classroom action research). Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah partisipan, yaitu bahwa orang yang akan melakukan tindakan harus juga terlibat dalam
proses penelitian dari awal (Madya, 1994: 27). Orang yang melakukan tindakan dalam penelitian ini adalah
pengampu mata kuliah Praktikum Fisika Dsara II yang sekaligus sebagai peneliti. Penelitian ini melibatkan 2
peneliti. Salah satu peneliti sebagai pengampu mata kuliah, sedangkan peneliti lainnya adalah ahli materi dalam
bidang Fisika Dasar dan strategi pembelajaran. Prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Madya, 1994: 25) yang telah dimodifikasi oleh peneliti.
Peneliti tidak merencanakan jumlah siklus yang akan dilaksanakan tetapi hanya merencanakan bahan materi.
Adapun bagannya digambarkan berikut ini:

~

Diagﬂosis
___ —— [Permasalahan
Jreun .
Refleksi 1 o
F P - o
_ | Pengenalan & - -
| Menilai |  Masalah Identifikasi
1 tindakan R — ! Refleksi masalah siklus
Riarayisml St B | . |
: ’Melaksanaka_n_\| P’engumpu]an [ Menilai l 7
tindakan | data awal | tindakan | ——
Merancang
S e R tindakan !
{ Merancang | Analisis data Melaksanakan | siklusIT |
| tindakan | ___awal | tindakan siklus
_ 11
[ Meneniukan fokus ]'
E SIKLUS; | SIKLUS I

Gambar 1 Diagram siklus penelitian tindakan kelas

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adaiah dokumentasi, wawancara, observasi dan EGD
(Focus Group Discussior). Metode doxumentasi untuk mengungkap sejauh mana kompetensi yang diharapkan
tercapai tercermin dari keterampilan mahasiswa sclama mengembangkan keterampilan pemscahan masalah
untuk memecahkan permasalahan yang diberikan dalain Praktikum Fisika Dasar II. Dokumentasi juga untuk
menilai kualitas produk akhir yang dihasilkan. Teknik wawancara dan FGD dignnakan untuk mengungkap
refieksi mahaciswa seiama proses pembelajaran menggunakan strategi IDEAL sejauhmana seluruh rﬁhgkaian
proses memberikaii proses bermakna dar kemungkinan dapat diterapkan dalam situasi lain. Cbservasi
dipercunakan untuk mengungkap data tentang seluruh proses vang dilakukan oleh semua pihak yang teriibat
atas penerapan strategi IDEAL dalam pembelajaran Praktikum Fisika Dasar II.
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Kredibilitas penelitian dicapai dengan: a) triangulasi, akan diungkap melalui proses refleksi bersama dengan
diskusi terfokus melibatkan representasi mahasiswa dan expert feam untuk kebenaran penafsiran data oleh
peneliti terutama hasil observasi terhadap seluruh rangkaian proses; b) tanya jawab dengan teman sejawat (peer
briefing) dengan expert team dan teman sejawat khususnya pengampu mata kulih Praktikum Fisika Dasar I1.

Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa (keterampilan memecahkan masalah) tiap
siklus digunakan rumus gain standarisasi (David E. Meltzer, 2002: 1260) sebagai berikut:

Gain = rerata skor posttest — rerata skor pretest
| skor maksimum — rerata skor pretest

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Praktikum Fisika Dasar II diselenggarakan dengan sistem pararel dan berkelompok. Jumlah anggota setiap
kelompok 2-3 mahasiswa. Setiap satu topik praktikum didampingi oleh seorang asisten yang bertugas mengamati
dan menilai semua aktivitas praktikan selama kegiatan praktikum berlangsung,.

Strategi IDEAL terdiri atas lima tahapan dalam memecahkan permasalahan berkaitan dengan topik
praktikum Fisika Dasar II. Kelima tahapan tersebut adalah Identify the problem, Define terms, Explore
strategies, Act on the strategy, Look at tic effects. Oleh karena itu pengamatan maupun penilaian terhadap
seluruh praktikan dilakukan berdasarkan kelima aspek tersebut. Dua tahapan yaitu ‘Identify the problem’ dan
‘Define terms’ dilakukan sebelum praktikan melakukan praktikum. Kedua tahapan tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana kesiapan para praktikan dalam mempersiapkan topik praktikum yang akan
diselenggarakan. Secara keseluruhan sajian data hasil pengamatan dan penilaian pada setiap siklus dapat
diuraikan sebagai berikut:

Sajian Data Siklus I
Topik praktikum pada siklus I bernubungan dengan kelistrikan. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
mengenai pemahaman topik praktikum serta keterampilan memecahkan masalah maka dilakukan tes sebelum
dan setelah praktikum seria pengamatan selama melaksanakan kegiatan praktikum. Data hasil pengamatan
maupun penilaian selanjutnya diolah sehingga diperoleh nilai rerata kelas sebagai berikut:
Tabel 1. Skor kegiatan praktikum mahasiswa berdasarkan strategi IDEAL

Skor
Komponen Pengamatan & Penilaian
} Awal Akhir
‘ Identify the problem 55 6,5
Define terms 6 7
Explorz strategies 6 7,5
Act on the strategy 6.5 8
Look at the effects 6 7
Total 30 42

Skor maksimum yang dapat dicapai pada setiap komponen adalah 10 sehingga skor totalnyan 50.

Komponen-komponen tersebut terdiri atas sub-sub keterampilan yang harus dikuasai oleh praktikan dalam
memecahkan masalah berkaitan dengan topik praktikum. Adapun gain skcr yang diperoleh pada siklus I ini
adalah:

y

~

ai

n

rerata skor positest — rerata skor prefest

skor maksimum — rerata skor pretest
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_42-30

~50-30

=0,6

| Besarnya gain skor di atas menunjukkan adanya peningkatan keterampilan mahasiswa dalam memecahkan
persoalan pada waktu praktikum Fisika Dasar I1.

: Sajian Data Siklus II
| Topik-topik yang dipelajari pada siklus II berhubungan dengan materi Optik. Mahasiswa dituntut dapat
I mengamati, mengukur dan menganalisis besaran-besaran fisika maupun fenomena yang terjadi dalam optik
(optika geometri dan optik fisis). Data hasil pengamatan dan penilaian pada siklus II ditunjukkan oleh tabel
perolehan rerata kelas berikut ini:

Tabel 2. Skor kegiatan praktikum mahasiswa berdasarkan strategi IDEAL

. Skor

I Komponen Pengamatan & Penilaian

‘ Awal Akhir

‘ Identify the problem 6 7,5

| Define terms 5 7
Explore strategies 6,5 8
Act on the strategy 7 8
Look at the effects 6,5 7,5

Total 30 38

Skor maksimum yang dapat dicapai pada setiap komponen adalah 10 sehingga skor totalnyan 50. Adapun
gain skor yang diperoleh pada siklus I ini adalah:
Gain = rerata skor posttest — rerata skor prefest

skor maksimum — rerata skor pretest
38-30
50-30
=0,4
Gain skor yang diperoleh pada siklus I dan siklus II telah menunjukkan bahwa strategi IDEAL berhasil
meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah berkaitan dengan topik praktikuin. Mahasiswa berhasil

mengidentifikasi serangkaian permasalahan yang diberikan oleh dosen. Hal ini menyebabkan perhatian
mahasiswa terpusat pada persoalan pokok yang harus dipecahkannya. Mahasiswa juga mampu mendefinisikan
secara lebih lengkap permasalahan yang telah teridentifikasi sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. Pemahaman ini digunakannya dalam menentukan solusi untuk memecahkan permasaizhan tersebut.
Mahasiswa bereksplorasi untuk menentukan strategi yang paling tepat dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapi. Eksplorasi ini dilakukan beberapa kali karena pemecahan masalah umumnya dapat ditentukan dengan
berbagai macam strategi. Hanya saja, ada beberapa mahasiswa terkadang masih kesulitan dalam menentukan
strategi vang manakak yang paling tepat untuk diterapkan dalam uszha memecahkan permasalahan. Mahasiswa
dapat menerapkan strategi yang telah ditentukan dalam tahapan sebelumnya. Penerapan ini melibatkan
serangkeaian ksterampilan psikomotorik yang dimilikinya dun melibatkan pula pengetahuan awal vang telah
diperolehnya pada wakiu perkulichan Fisika Dasar II. Hasil akhir dari penerapan strategi 1DEAL adalah
mahasiswa mampu melihat dampak penerapan =ztrategi pemecahan masalah yang dipiiihnya dan-mampu
menganalisisiya menurut pemahaman konsep yang telah dipelajarinya.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil pengamatan selama kegiatan Praktikum Fisika Dasar II dapat
disimpulkan bahwa strategi IDEAL telah dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam memecahkan
masalah fisika dalam perkuliahan Praktikum Fisika Dasar II. Adapun peningkatannya ditunjukkan cleh gain skor
berturut-turut untuk siklus I dan siklus II yaitu 0,6 dan 0,4.
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